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improvements and sustainable growth plans. Investors
and policymakers may also use the findings as a guide for
assessing the stability and future prospects of the
industry.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

PENDAHULUAN

Industri transportasi dan logistik merupakan tulang punggung distribusi barang dan jasa
dalam perekonomian nasional. Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas, sektor ini tidak
hanya berperan dalam menjaga stabilitas rantai pasok, tetapi juga menjadi penentu daya saing
suatu negara di kancah internasional. Di Indonesia, peran strategis sektor ini tercermin dari
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kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan laporan Badan Pusat
Statistik (BPS, 2024), sektor transportasi dan pergudangan menyumbang sebesar 15,28%
terhadap PDB nasional, dan diprediksi terus meningkat seiring dengan perkembangan e-
commerce dan kompleksitas kebutuhan logistik (Fajarsari et al., 2023; Novianty et al., 2022)

Meskipun mencatatkan pertumbuhan yang pesat, perusahaan dalam sektor ini
menghadapi berbagai tantangan struktural dan eksternal, termasuk lonjakan harga energi global
akibat konflik geopolitik seperti perang Rusia-Ukraina, gangguan rantai pasok pasca pandemi
Covid-19, serta tekanan inflasi global (BPS, 2024). Kondisi ini mendorong perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan struktur pembiayaan agar tetap
kompetitif dan mampu mempertahankan profitabilitas.

Profitabilitas menjadi salah satu indikator kinerja keuangan yang penting, karena
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas sumber daya yang
dimiliki. Salah satu ukuran profitabilitas yang umum digunakan dalam analisis keuangan
adalah Return on Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa efisien aset perusahaan
digunakan untuk menghasilkan laba (Siagian, 2023). Tinjauan terhadap data perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023
menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam tingkat ROA, yang mengindikasikan adanya
tekanan terhadap kestabilan keuangan sektor ini.

Dalam upaya mempertahankan profitabilitas, efisiensi operasional menjadi faktor
penentu. Menurut Deanna (2018) , efisiensi operasional merupakan kemampuan perusahaan
dalam meminimalkan biaya untuk memperoleh output maksimal, yang dalam konteks ini
diukur melalui rasio Total Asset Turnover (TATO) (Novianty ef al., 2022). TATO yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset tetap, seperti armada dan
infrastruktur logistik, untuk menghasilkan pendapatan.

Di samping itu, pertumbuhan perusahaan juga menjadi komponen penting dalam
membentuk profitabilitas. Perusahaan dengan laju pertumbuhan yang sehat, baik dari sisi
pendapatan maupun aset, cenderung memiliki skala ekonomi yang lebih baik dan kapasitas
yang lebih besar dalam menyerap biaya tetap (Khennedy & Njotoprajitno, 2023). Namun,
pertumbuhan yang tidak diiringi dengan efisiensi operasional dapat meningkatkan beban biaya,
yang pada akhirnya menekan margin keuntungan.

Aspek lainnya yang turut berperan adalah struktur modal. Komposisi antara utang dan
ekuitas menjadi strategi keuangan yang menentukan kapasitas perusahaan dalam mengakses
pembiayaan. Struktur modal yang efisien dapat membantu menekan biaya modal dan
meningkatkan nilai perusahaan (Deanna, 2018). Akan tetapi, ketergantungan yang tinggi
terhadap utang dapat memperbesar risiko finansial, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak
stabil.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengevaluasi hubungan antara efisiensi operasional,
pertumbuhan perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas, masih terdapat kesenjangan hasil
dan fokus sektor yang terbatas. Penelitian (Muamilah et al., 2024) yang berfokus pada sektor
manufaktur menemukan bahwa efisiensi operasional dan struktur modal tidak signifikan
terhadap profitabilitas, sementara (Anggita & Banjarnahor, 2021) menemukan pengaruh yang
signifikan di sektor berbeda. Ini menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian dalam hasil di dalam
sektor, yang memerlukan penyelidikan lebih fokus di industri transportasi dan logistik, yang
memiliki ciri-ciri khusus termasuk ketergantungan pada infrastruktur fisik, biaya energi, dan
dinamika rantai pasokan.

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki secara empiris efek efisiensi operasional,
pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023, berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih berkaitan dengan sektor manufaktur atau industri non-
layanan. Studi ini menambah pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
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profitabilitas di ekonomi yang sedang berkembang dan menawarkan data empiris baru di
bidang yang kurang mendapat perhatian. Implikasi praktis dari penelitian ini digunakan oleh
investor dan regulator untuk mengevaluasi stabilitas dan prospek masa depan industri
transportasi dan logistik Indonesia, dan manajemen perusahaan menggunakannya sebagai
panduan dalam merumuskan strategi efisiensi dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Signalling Theory

Teori signaling (signaling theory) menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan
informasi mengenai kondisi dan prospek bisnisnya kepada investor, terutama melalui indikator
keuangan. Diperkenalkan oleh Lintner tahun 1956, teori ini berangkat dari adanya asimetri
informasi antara manajemen dan pihak eksternal. Karena adanya asimetri informasi ini,
manajer cenderung mengambil tindakan strategis, seperti pembagian dividen, untuk
mengirimkan sinyal positif terkait kesehatan keuangan dan keberlanjutan bisnis perusahaan
(Kadioglu & Ocal, 2016).

Berbagai penelitian menunjukkan penerapan teori ini. Menurut (Muamilah & Jannah, 2022),
keberhasilan manajemen berkorelasi positif dengan efisiensi operasional yang baik. Menurut
(Gita & Yusuf, 2019), pertumbuhan perusahaan menandakan bahwa investor menemukan
peluang ekspansi menarik. Di sisi lain, (Muamilah et a/., 2024) menekankan bahwa, tergantung
pada komposisinya, struktur modal dapat menunjukkan kekuatan finansial atau risiko.
Efektivitas operasional, ekspansi bisnis, dan struktur modal adalah metrik penting yang
berfungsi sebagai sinyal finansial dalam konteks transportasi dan logistik yang padat modal.
Diperkirakan bahwa ketiga elemen ini memengaruhi bagaimana pasar memandang bisnis dan,
pada gilirannya, seberapa menguntungkannya. Karena aset yang dimiliki dapat mempengaruhi
stabilitas, efisiensi, dan ketersediaan pembiayaan, ukuran perusahaan digunakan sebagai
variabel kontrol. Profitabilitas mungkin terpengaruh oleh fakta bahwa perusahaan yang lebih
besar seringkali lebih dapat diandalkan dan lebih mudah mendapatkan pembiayaan. Untuk
mencegah bias saat mengkaji bagaimana faktor independen mempengaruhi profitabilitas,
variabel ini dimasukkan (Ahmed et al., 2023). Dalam konteks ini, efisiensi operasional,
pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal berperan sebagai sinyal yang mencerminkan
kemampuan manajerial dalam mengelola sumber daya dan risiko. Sinyal positif yang ditangkap
pasar dapat meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat nilai perusahaan, khususnya
di sektor transportasi dan logistik yang padat modal dan kompetitif.

Efesiensi Operasional

Efisiensi operasional, yang ditentukan oleh Total Asset Turnover (TATO), adalah ukuran
dari kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan aset dalam rangka menciptakan
pendapatan. Tingkat efisiensi yang tinggi adalah indikator yang baik tentang seberapa baik
manajemen menggunakan sumber daya. Meskipun (Bayu ef al., 2022) menemukan hasil yang
berbeda, penelitian oleh (Hanif et al., 2023) dan (Parintak et al., 2024) pengaruh positif yang
cukup besar dari efisiensi operasional terhadap profitabilitas.

Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan, yang sering diukur dengan peningkatan pendapatan atau aset,
menunjukkan kemampuan untuk berkembang dan prospek jangka panjang. Pertumbuhan yang
kuat memberikan harapan kepada investor tentang masa depan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian oleh (Astohar, 2018), (Pramita & Jonnardi, 2021) dan (Muamilah & Jannah, 2020)
menunjukkan efek menguntungkan yang kuat, namun Aladawiyah (2021) menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak meningkatkan profitabilitas.
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Struktur Modal

Dept to Equity (DER), yang mengukur keseimbangan keuangan antara utang dan modal,
adalah ukuran dari struktur modal. Menurut Modigliani & Miller, 1963DER yang tinggi
mengindikasikan risiko keuangan, DER yang moderat mungkin memberikan pesan positif
mengenai kepercayaan manajemen dalam memenuhi komitmen keuangan (Sukmayanti &
Triaryati, 2019). Sementara penelitian lain menunjukkan efek negatif atau dapat diabaikan,
(Muamilah et al., 2024) melaporkan dampak yang signifikan dan menguntungkan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan penting diperhitungkan karena skala aset yang dimiliki dapat
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendanaan, meningkatkan efisiensi
operasional, serta menghadapi risiko bisnis. Perusahaan berskala besar umumnya lebih stabil
dan memiliki akses lebih baik ke sumber pembiayaan dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
dapat berdampak pada profitabilitas (Fajartania & Utiyati, 2018). Oleh karena itu, ukuran
perusahaan dimasukkan untuk memastikan bahwa pengaruh efisiensi operasional,
pertumbuhan, dan struktur modal terhadap profitabilitas tidak bias oleh perbedaan skala
perusahaan.

Profitabilitas

Rasio antara pendapatan bersih dan total aset, adalah metrik yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas. Salah satu indikator penting dari kemampuan manajemen untuk
mengelola aset secara menguntungkan adalah ROA. Sementara profitabilitas yang rendah
mengirimkan sinyal negatif, profitabilitas yang kuat meningkatkan kepercayaan investor
(Siagian, 2023).

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Antara Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas

Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan
penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan, yang diukur dengan Total Asset Turnover
(TATO) (Hanif et al., 2023) Menurut teori signaling, efisiensi tinggi menjadi sinyal positif bagi
investor atas pengelolaan yang baik. Penelitian oleh (Parintak ef al., 2024) menunjukkan
hubungan positif signifikan antara efisiensi operasional dan ROA.
H1: Efisiensi operasional berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor transportasi dan logistik di BEI.

Hubungan Antara Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Pertumbuhan pendapatan mencerminkan kapasitas perusahaan untuk memperluas
operasi dan meningkatkan profitabilitas (Astohar, 2018). Dalam teori signaling, pertumbuhan
mencerminkan prospek bisnis yang menarik investor (Pramita & Jonnardi, 2021). Selain itu
(Alfindo Hm, 2022) membuktikan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan tinggi cenderung
menunjukkan profitabilitas lebih baik.
H2: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor transportasi dan logistik di BEI.

Hubungan Antara Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Struktur modal (DER) menunjukkan keseimbangan antara utang dan ekuitas. Utang
yang tepat dapat meningkatkan profitabilitas, tetapi risiko finansial juga meningkat (Bastian et
al., 2024). Menurut teori signaling, struktur modal mencerminkan sinyal kondisi keuangan
perusahaan. Utang yang proporsional menunjukkan keyakinan manajemen terhadap
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kemampuan membayar, sedangkan utang berlebihan dapat memberi sinyal risiko keuangan
yang tinggi. Temuan empiris menunjukkan hasil yang beragam, termasuk pengaruh negatif
(Sukmayanti & Triaryati, 2019).

H3: Struktur modal berpengaruh negatif signifikan erhadap profitabilitas pada perusahaan
sektor transportasi dan logistik di BEI.

Kerangka Konseptual
Efisiensi Operasional 1
H2 Y-
Pertumbuhan Perusahaan Profitabilitas
F
strukctur Modal
Tkuran Perusahaan
Gambar 1
Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang mendalam dan komprehensif untuk memahami dan menjelaskan fenomena
dalam konteks alamiahnya (Sugiono, 2013). Metode ini memungkinkan pengukuran variabel
secara objektif, analisis hubungan antarvariabel, serta generalisasi hasil dari sampel ke populasi.
Pendekatan kuantitatif mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan digunakan secara
luas baik dalam studi akademik maupun praktis (Yusri, 2020).

Sumber Data
Penelitian ini mengandalkan data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan
sebelumnya oleh pihak lain dan diperoleh langsung dari situs resmi www.idx.co.id.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tahun pengamatan dari tahun 2019-2020
sebanyak 57 perusahaan.

Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Yusri 2020). Adapun
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023.
2. Perusahaan sektor transportasi dan logistik di Bursa Efek Indonesia yang
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2019-2023.
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Tabel 1
Jumlah Sampel

No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan transportasi & logistik yang terdaftar di BEI 57
2 Perusahaan transportasi & logistik yang tidak terdaftar di BEI sejak 2019-2023 (34)
3 Perusahaan transportasi & logistik yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dari 1)
tahun 2019-2023
Perusahaan yang dapat dijadikan sampel 22
Periode penelitian (2019-2023) 5
110

Tabel 1 menunjukkan bahwa antara 2019 hingga 2023, 57 perusahaan logistik dan
transportasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX). Satu perusahaan tidak menyediakan
laporan keuangan tahunan secara lengkap, dan 34 perusahaan tidak memenuhi persyaratan
karena tidak terdaftar secara berkelanjutan selama periode pengamatan. Metode pengambilan
sampel purposif digunakan untuk menyaring hasil, dan 22 bisnis dipilih sebagai sampel
penelitian. Total data observasional yang diperiksa dalam penelitian ini, yang memiliki periode
penelitian 5 tahun (2019-2023), mencapai 110 observasi (22 perusahaan dikalikan 5 tahun).

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Proksi

Sumber

Variabel Independen

Efisiensi operasional

adalah ukuran yang

menunjukkan seberapa

baik perusahaan dapat TATO =
memaksimalkan output

dengan input yang

minimal.

Pertumbuhan perusahaan

Pendapatan Operasional
Total Aset

Efisiensi

Operasional

merupakan salah satu
indikator utama yang

Pertumbuhan . Sales — Salest — 1
Perusahaan mereﬂek.sﬂ(an . Sales Growht = Salest —1
keberhasilan operasional
serta kinerja keuangan
suatu perusahaan.
Struktur modal
didefinisikan sebagai
komposisi dari berbagai
Struktur sumber dana yang Total Hutang
Modal digunakan oleh DER = Total Ekuitas
perusahaan untuk
membiayai aset dan

operasi mereka.

(Novianty et al.,
2022)

(Hamid &
Muchtar, 2022)

(Hendawati, 2017)

Variabel Dependen

Profitabilitas merupakan
metode yang digunakan
o untuk menilai sejauh Laba Bersih
Profitabilitas ROA = ——MM
mana suatu perusahaan Total Aset
mampu menghasilkan

laba.

(Muamilah et al.,
2024)
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Variabel Kontrol
Ukuran perusahaan
mengindikasikan tingkat
skala dan kapasitas

sebuah entitas bisnis, (Riyana,
Ukuran . . :
Perusahaan yang tercermin dari Log of Total Assets Kusumawardhani,
jumlah sumber daya, dan Rinofah 2024)
aktivitas operasional,
serta total aset yang
dimilikinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Outlier

Uji outlier dalam penelitian ini dilakukan sekali menggunakan boxplot untuk
mengidentifikasi nilai pencilan yang ditandai dengan simbol bintang atau lingkaran. Nilai-nilai
ekstrem tersebut dihapus, sehingga jumlah observasi berkurang dari 110 menjadi 71.
Penyaringan ini dilakukan untuk memastikan data lebih representatif dan mengurangi potensi
bias dalam analisis.

Analisis Deskriptif
Deskripsi variabel dalam penelitian ini didasarkan pada 71 observasi dari 57 perusahaan
yang lolos seleksi sampel dan uji outlier selama periode 2019-2023.

Tabel 3
Hasil Uji Analisis Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TATO 71 0,18 582,42 49,1845 129,39269
Growht 71 -59,40 118,22 11,7444 33,44907
DER 71 -5,69 3,66 0,5772 1,53830
ROA 71 -0,38 0,25 0,0118 0,09357
Size 71 6,82 12,78 10,7507 1,35283

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3, menyatakan bahwa, 1) Variabel efisiensi operasional yang diukur
melalui TATO memiliki rata-rata 49,18 dengan nilai minimum 0,18 dan maksimum 582,42,
menunjukkan variasi efisiensi yang tinggi. 2) Pertumbuhan perusahaan (Growth) rata-rata
sebesar 11,74% per tahun, dengan kisaran antara -59,40 hingga 118,22, mencerminkan
fluktuasi kinerja penjualan antar perusahaan. 3) Struktur modal (DER) menunjukkan rata-rata
0,5772 dengan sebaran nilai dari -5,69 hingga 3,66, menandakan perbedaan strategi pendanaan
yang signifikan. 4) Profitabilitas (ROA) rata-rata hanya 0,0118, dengan rentang -0,38 hingga
0,25, menunjukkan tantangan dalam menghasilkan laba. 5) Sementara itu, ukuran perusahaan
(Size) berdasarkan log total aset rata-rata sebesar 10,75, dengan nilai minimum 6,82 dan
maksimum 12,78, mengindikasikan keberagaman skala usaha dalam sektor transportasi dan
logistik.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test Statistic 0,089
Asymp. Sig. (2-tailed) 22004

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
pada bagian Test of Normality. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang
melebihi batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data residual memenuhi
asumsi normalitas, sehingga analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilakukan secara valid dan sesuai dengan syarat distribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
TATO 0,347 2,884
GROWHT 0,937 1,067
DER 0,978 1,023
SIZE 0,344 2,907

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1, sehingga tidak terdapat indikasi multikolinearitas yang signifikan. Dengan
demikian, keempat variabel independen (TATO, GROWTH, DER, SIZE) layak dimasukkan ke
dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 0,212 0,08303 1,707

a. Predictors: (Constant), TATO, Growht, ROE, Size
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Hasil uji Durbin-Watson (DW) menunjukkan nilai sebesar 1,707 dengan jumlah sampel (n)
71 dan tiga variabel independen (k = 3). Berdasarkan tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai
batas bawah (dL) sebesar 1,5284 dan batas atas (dU) sebesar 1,7041, serta 4 — dU sebesar
2,2959. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 — dU (1,7041 < 1,707 < 2,2959), maka
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dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari autokorelasi, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi klasik terkait autokorelasi telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L]
.
L]

-4 2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Grafik Scatterplot

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas melalui scatterplot antara Regression
Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, terlihat bahwa titik-titik
residual tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Sebaran yang merata di
sekitar garis horizontal nol menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan
demikian, model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut karena varians residual bersifat stabil.

Model Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan beberapa variabel
independen, dilakukan analisis regresi linear berganda. Tabel berikut menunjukkan hasil dari
estimasi model regresi yang menguji pengaruh berbagai faktor terhadap variabel yang
dimaksud. Analisis ini memberikan wawasan mengenai sejauh mana variabel-variabel
independen dapat memprediksi variabel dependen, serta signifikansi masing-masing hubungan
yang teridentifikasi.

Tabel 7
Hasil Analisis Linear Berganda
Model Unstandardized Coefficients Séi:?g:i‘;f: ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,33860 0,139 -2,439 0,017
TATO 0,00034 0,000 0,476 2,639 0,010
1 GROWHT 0,00097 0,000 0,346 3,152 0,002
DER -0,00234 0,007 -0,039 -0,359 0,721
SIZE 0,03009 0,013 0,435 2,404 0,019

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025
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Berdasarkan hasil olahan data pada tabel maka dapat dirumuskan persamaan regresi
linear sebagai berikut:

ROA = -0,33860 + 0,00034TATO + 0,00097Growth - 0,00234DER + 0,03009Size + e

Menurut temuan uji regresi Tabel 7, nilai konstannya adalah -0,33860. Ini menunjukkan
bahwa profitabilitas perusahaan (ROA) berada pada nilai negatif tersebut jika semua variabel
independen (TATO, GROWTH, DER, dan SIZE) dievaluasi pada nol. Peningkatan efektivitas
penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan mengarah pada peningkatan profitabilitas,
menurut variabel efisiensi operasional (TATO), yang memiliki arah positif dan koefisien
0,00034. Selain itu, dengan koefisien 0,00097, pertumbuhan perusahaan (GROWTH) juga
memiliki pengaruh positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan, semakin besar potensinya untuk meningkatkan ROA.

Sebaliknya, Struktur modal (DER), memiliki nilai negatif -0,00234. Ini menunjukkan
bahwa profitabilitas umumnya tertekan saat rasio utang terhadap ekuitas meningkat. Namun,
kontribusi DER terhadap perbaikan profitabilitas sangat minim karena pengaruhnya terhadap
ROA secara statistik tidak signifikan (Sig. = 0,721 > 0,05). Sementara itu, ukuran perusahaan
(SIZE) memiliki koefisien positif 0,03009, menunjukkan bahwa perusahaan dengan skala
operasi yang lebih besar sering kali lebih menguntungkan dibandingkan dengan yang memiliki
operasi yang lebih kecil.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa efisiensi operasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor transportasi dan
logistik yang terdaftar di BEI. Berdasarkan Tabel 7, koefisien regresi untuk TATO sebesar
0,00034 dengan nilai t-hitung 2,639 dan signifikansi 0,010 (< 0,05), yang menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, H1 diterima.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan Tabel 7, koefisien regresi untuk growth sebesar
0,00097, dengan nilai t-hitung 3,152 dan signifikansi 0,002 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Maka, H2 diterima.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif signifian terhadap
profitabilitas. Berdasarkan Tabel 7, DER memiliki koefisien regresi -0,00234, nilai t-hitung -
0,359, dan signifikansi 0,721 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh nehatif
namu tidak signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, H3 ditolak.

Uji Simultan (Uji-f)

Tabel 8
Hasil Uji-F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,157 4 0,039 5,678 .001°
Residual 0,456 66 0,007
Total 0,613 70

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa untuk variabel Return on Assets (ROA) sebagai
variabel dependen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel-variabel yang diuji terhadap ROA.
Secara bersama-sama, semua variabel bebas memiliki dampak signifikan terhadap variabel
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terikat tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini layak untuk diuji,
karena hubungan yang ditemukan antara variabel-variabel tersebut terbukti signifikan secara
statistik.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model regresi dapat
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R? berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai
R? rendah atau mendekati nol, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
perubahan pada variabel dependen dianggap lemah. Sebaliknya, nilai R* yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi pada
variabel dependen.

Tabel 9
Hasil Uji R?
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .506* 0,256 0,211 0,083116780

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS, tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 9, nilai adjusted R? yang
diperoleh adalah 0,211. Artinya, variabel independen yaitu Efisiensi Operasional,
Pertumbuhan Perusahaan, dan Struktur Modal yang dikontrol dengan ukuran perusahaan
mampu menjelaskan variasi pada Profitabilitas yang diproksi dengan ROA sebesar 21,1%.
Sementara itu, sisa 78,9% variasi pada ROA dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa efisiensi operasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas (ROA) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efisiensi operasional, yang
ditentukan oleh TATO. Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh (Parintak et al., 2024) dan
(Hanif et al., 2023), yang menemukan bahwa kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba
meningkat sejalan dengan perputaran aset. Ini konsisten dengan paradigma teori sinyal, yang
menyatakan bahwa tingkat efisiensi memberikan indikasi yang baik bagi investor tentang
kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Temuan ini mendukung
tubuh penelitian yang menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan aset memainkan peran
penting dalam menentukan profitabilitas, terutama dalam industri transportasi dan logistik
yang padat modal. Oleh karena itu, hipotesis H1 diterima.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Profitabilitas telah terbukti dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh pertumbuhan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan (Astohar, 2018) dan (Hm,
2022), yang menjelaskan bahwa bisnis dengan perkembangan pesat biasanya melihat
peningkatan dalam penjualan dan pendapatan, yang meningkatkan ROA. Ini juga konsisten
dengan teori sinyal, yang menyatakan bahwa pertumbuhan yang stabil dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan merupakan indikasi prospek perusahaan yang menjanjikan. Namun,
kesimpulan ini berbeda dari sejumlah studi yang dilakukan di industri lain, seperti Muamilah
di sektor manufaktur, yang menemukan bahwa ekspansi tidak selalu berpengaruh signifikan
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terhadap profitabilitas. Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi dengan mengklaim
bahwa pertumbuhan penjualan adalah faktor penting dalam menentukan profitabilitas di sektor
transportasi dan logistik Indonesia. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun arah hubungan yang negatif, temuan
studi menunjukkan bahwa struktur modal (DER) tidak memiliki dampak yang dapat dikenali
terhadap profitabilitas. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Sukmayanti & Triaryati, 2019)
yang juga mengungkapkan bahwa peningkatan leverage berdampak pada strategi keuangan
perusahaan dan efektivitas penggunaan pinjaman daripada langsung menurunkan profitabilitas.
Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa pilihan pembiayaan utang tidak lagi menjadi
faktor penentu signifikan terhadap profitabilitas di industri transportasi dan logistik. Struktur
sektor yang padat modal dan perbedaan dalam taktik manajemen risiko di antara perusahaan
mungkin menjadi penyebabnya. Dengan demikian, temuan penelitian ini juga membantu
menjelaskan mengapa beberapa penelitian sebelumnya melaporkan dampak negatif yang
substansial sementara yang lain tidak menemukan signifikansi. Oleh karena itu, hipotesis H3
ditolak.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis pertama diperoleh
hasil bahwa efisiensi operasional yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi penggunaan aset perusahaan, maka semakin
tinggi tingkat profitabilitas yang dapat dicapai.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis kedua diperoleh
hasil bahwa pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan sales growth berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan cenderung mampu meningkatkan
kinerjanya secara keseluruhan dan menghasilkan laba yang lebih tinggi.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis ketiga diperoleh
hasil bahwa struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Ini
mengindikasikan bahwa tingkat utang perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.

Keterbatasan

Penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen, yakni efisiensi operasional,
pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal. Sementara itu, faktor lain seperti likuiditas,
inflasi, nilai tukar, dan struktur kepemilikan yang juga dapat memengaruhi profitabilitas belum
dimasukkan dalam analisis.

Saran

Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
memperluas variabel independen maupun dependen, seperti Return on Equity (ROE), Gross
Profit Margin (GPM), dan Net Profit Margin (NPM). Penelitian juga dapat dikembangkan pada
sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mendapatkan
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pembandingan yang lebih luas serta menggali lebih dalam peran struktur modal dalam
memengaruhi profitabilitas.
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